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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari effektivitas Penggunaan B Karoten tepung
tomat (Solanum lycopersicum ) Implikasi Dalam Pakan terhadap kolesterol, lemak, warna
kuning telur dan serum metabolistes Ayan Buras petelur. Luaran wajib penelitian ini
menghasilkan draft penelitian dan dapat dipublikasikan di Seminar International AAP 2016
Jepang . Luaran tambahan adalah Ayam Buras dan Telur yang dapat dipatenkan dan dapat
dibuat buku Monograf dalam pengembangan pembelajaran Mata Kuliah Produksi Unggas dan
Manajement ternak Unggas. Ternak yang digunakan dalam penelitian ayam buras petelur umur
22 minggu sebanyak 100 ekor. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
percobaan lapang dengan menggunakan rancangan acak lengkap(RAL). Perlakuan yang
digunakan 5 perlakauan ( 0 % ,2%, 4%, 6%,dan 8%) dan diulang sebanyak 5 kali dan setiap
ulangan berisi 4 ekor ayam sehingga terdapat 100 ekor ayam buras petelur. Semua pakan disusun
berdasarkan iso-energi dan iso protein dengan perlakuan sebagai berikut : PO = Pakan basal
100%, P1 = Pakan basal 98 % + tepung tomat 2 %, P2= Pakan basal 96 % + tepung tomat 4 %,
P3= Pakan basal 94 % + Tepung tomat 6 %, dan P4 = Pakan basal 92 % + tepung tomat 8 %.
Variabel penelitian : Analisis lemak kasar, asam lemak , kolesterol telur, warna kuning telur,
Serum Metabolites darah ayam meliputi Pemeriksaan trigliserida darah ,Analisis kadar koleserol
darah , HDL dan LDL. Analisis yang digunakan adalah Analisis of VVarian (Anova) jika terdapat
pengaruh yang sangat nyata maka dilakukan uji jarak berganda Duncan’S ( Steel and Torrie,
1995).Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi,HDP, konversi,Berat Kerabang Telur
memberikan pengaruh sangat nyata ( P < 0.01), tetapi berat telur , egg mass dan berat kerabang
telur memberikan pengaruh nyata ( P > 0,05). Hasil penelitian kualitas internal telur
menunjukkan berat kuning telur, warna kuning telur, betakaroten memberikan pengaruh sangat
nyata ( P < 0,01), tetapi shape index dan haugh Unit memberikan pengaruh nyata ( P > 0,05).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemak dan kolesterol kuning telur tidak menunjukkan
perbedaan nyata ( P > 0,05).Kolesterol total serum darah, trigliserida serum darah, LDL
kolesterol darah dan HDL menunjukkan tidak berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lemak jenuh, lemak tidak jenuh, SAFA, MUFA dan PUFA menunjukkan perbedaan tidak
nyata( P >0,05). Kesimpulan bahwa penggunaan betakaroten tepung tomat (Solanum
lycopersicum L) dalam implikasi pakan ayam buras memberikan pengaruh terhadap konsumsi,

HDP, Eggmass, konversi, berat kerabang telur, berat kuning telur, warna kuning telur,
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betakaroten, sedangkan berat telur, tebal kerabang, shape index dan haugh unit tidak
memberikan pengaruh terhadap kualitas internal telur. Kuning telur mengalami penurunan kadar
Lemak dan kolesterol. Kolesterol total serum darah, trigliserida seum darah, LDL kolesterol
darah, HDL memberikan hasil yang sama. Kandungan asam lemak telur memberikan hasil yang
sama.

Kata Kunci : Tepung Tomat, betakarpten, Telur
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BAB. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Telur merupakan produk peternakan yang memberi sumbangan besar bagi tercapainya
kecukupan gizi masyarakat. Dari sebutir telur didapatkan gizi yang cukup sempurna karena
mengandung nilai gizi yang tinggi, tidak kalah dengan telur unggas lainnya. Kandungan gizi
telur ayam buras yang dimakan dari 100 g bahan telur komplit yaitu bahan yang dimakan 90
%, air 67,5 g, bahan kering 23,32 g, energi 152,4 cal, protein 11,7 g, lemak 17,1 g, kolesterol
0,42 g, glukosa 0,3 g, mineral 0,8 g (Yuwanta. 2002). Telur ayam buras yang diberi bahan pakan
mengandung limbah industri pengolahan ikan cakalang tepung tulang mengandung omega-3
yaitu 6,47 mg/g ,omega-6 Vyaitu 22,97 mg/g serta perbandingan omega n3: n6 yaitu 1 : 4,30
(Leke etal, 2013).

Salah satu usaha peternakan yang dapat menanggulangi kekurangan akan protein hewani
dengan cepat adalah usaha peternakan ayam buras petelur. Keberhasilan usaha peternakan
ayam buras petelur dipengaruhi oleh tiga faktor penting yaitu bibit, pakan dan manajemen.
Pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan peternakan ayam buras petelur
yaitu sekitar 60 — 70 %. Oleh karena itu pakan yang digunakan harus memenuhi semua
kebutuhan zat makanan ayam buras petelur, selain itu tidak mengandung zat zat kimia yang
berbahaya bagi ternak maupun konsumen yang akan mengkonsumsi hasil ternak. Hal tersebut
bertujuan untuk mendapatkan produksi telur yang optimal, rendah tingkat kontaminasi mikroba

pathogen dan residu senyawa kimia sintetik serta mengandung protein dan f§ karoten yang tinggi.

Walaupun peranan ayam ras sangat dominan dalam menyediakan protein hewani, tetapi
peranan ayam ras ini sangat rentan, karena tingkat ketergantungannya sangat tinggi terhadap
komponen impor, berupa bahan ransum, bibit, obat dan teknologi, sehingga resiko terhadap
kegagalan produksi sangat tinggi sementara ternak ayam buras produktivitasnya rendah, tetapi
tingkat ketergantungannya kepeda luar negeri sangat kecil, karena bibit berasal dari Indonesia
dan telah beradaptasi dengan lingkungan, sehingga mampu memanfaatkan bahan pakan lokal dan
hasil sampingan pertanian serta industri pertanian yang terdapat melimpah disekitarnya. Oleh
karena itu , dalam rangka pengembangan industri perunggasan maka pengembangan ternak lokal

ini perlu ditingkatkan, karena selama ini pengambangan belum optimal.



Permasalahan ayam buras lebih mampu memanfaatkan bahan ransum yang kualitasnya
rendah, hal ini ditunjukkan dengan penelitian Suprijatna et al., (2006) dan Prawirodigdo et al.,
(2005) mengemukakan ayam buras yang diberi ransum dengan serat kasar 10-15 %
menunjukkan produksi telur dan effisiensi penggunaan ransum lebih baik dibandingkan serat
kasar yang rendah 5 — 9,6 % tetapi kandungan serat kasar dalam pakan lebih tinggi dari 15 %
mengakibatkan menurunnya produktivitas dan effisiensi penyusunan ransum. Prinsip
penyusunan ransum untuk ayam buras adalah sama dengan prinsip penyusunan ayam ras, yaitu
membuat ransum dengan kandungan gizi yang sesuai dengan kebutuhan zat gizi ayam buras
untuk memperoleh hasil produksi yang optimal. Oleh karena itu penyusunan ransum dengan

memanfaatkan tepung tomat perlu mendapatkan informasi berdasarkan penelitian.

Tomat kaya senyawa karotenoid, terutama likopen. Likopen dari bahan alami biasanya
terdapat dalam bentuk all trans ( Agarwal et al.,2000). Dalam tomat, likopen berikatan dengan
membrane dan tidak mudah lepas dan selama proses pemasakan ikatan tersebut melemah. Hal ini
yang menjadi penyebab kandungan likopen pada tomat yang dimasak lebih tinggi dibandingkan
tomat segar. Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal
bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan olehnya. Antioksidan menstabilkan radikal
bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan olehnya. Antioksidan menstabilkan radikal
bebas dengan melengkapi kekurangan electron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang menimbulkan stress oksidatif.
Stress oksidatif adalah keseimbangan antara radikal (prookdidan) dan antioksidan yang dipicu
oleh dua kondisi umum yaitu kurangnya antioksidan, kelebihan produksi radikal bebas. Beberapa

bentuk antioksidan antara lain vitamin, mineral, dan fitokimia ( Palvlovic, et al., 2005).

Penggunaan produk kaya karotenoid seperti § karoten dalam ransum ayam buras petelur
dapat menghasilkan telur rendah kolesterol. Kemampuan karotenoid (B karoten) dalam
menurunkan kolesterol melalui dua cara yaitu (1) B karoten bersifat antioksidan yang dapat
mencegah teroksidasinya lipid, dan 2) ) B karoten mampu menghambat kerja aktivitas enzim
HMG CoA reduktase sehingga terbentuk mevalonat yang diperlukan untuk sintesis kolesterol (
Einsenbrand, 2005 , Stes dan Stahl, 1995). Hal ini juga telah dibuktikan dengan Nuraini et al,
(2005) bahwa pemberian 21 % produk campuran ampas sagu dan ampas tahu fermentasi dengan

Neurospera crassa yang mengandung [ karoten dalam ransum sebanyak 80,00 mg/kg dapat



menurunkan kolesterol telur ayam sebanyak 33 %. Nutrisi dan kolesterol telur yang diberi pakan
tepung tomat sampai level 8 % memberikan hasil tidak berbeda nyata terhadap air, protein,

lemak, karbohidrat dan kolesterol telur ayam ras. (Leke et al., 2015).

Peningkatan kandungan protein kasar dan karotenoid dari B karoten tepung tomat perlu
dilakukan uji coba ternak unggas buras petelur, dan dilihat kualitas yang dihasilkan, bagaimana
pengaruhnya dalam ransum terhadap kandungan kolesterol , lemak , warna kuning telur dan

serum metabolites ayam buras petelur.

1.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari effektivitas Penggunaan B karoten tepung
tomat (Solanum lycopersicum I) implikasi dalam pakan terhadap kolesterol, lemak, warna kuning
telur dan serum metabolites Ayan Buras petelur.
1.3 Rumusan Masalah
Meningkatkan pendapatan dan pengetahuam masyarakat secara perlahan mengubah pola
konsumsi masyarakat. Orientasi masyarakat dalam mengkonsumsi makanan tidak lagi hanya
harga dan jumlah, tetapi juga memperhatikan nilai gizi dan tingkat keamanan dari makanan
tersebut. Telur ayam buras mempunyai daya minat yang tinggi, karena mudah didapat, harga
murah serta bisa dijangkau dari masyarakat ekonomi bawah sampai atas, mempunyai nilai
berguna bagi kesehatan, namun menciptakan suatu bahan pangan fungsional seperti telur ayam
kampung agar bisa memberikan manfaat bagi kesehatan sebagai antioksidan.
Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah :
1. Apakah kandungan [ karoten dapat ditemukan dalam tomat buah dan berapa jumlah
konsentrasinya ?.
2. Apakah Effektivitas Penggunaan B karoten tepung tomat sebagai implikasi dalam pakan
ayam buras petelur memberikan kualitas warna kuning telur yang optimal?
3. Apakan Effektivitas Penggunaan 3 karoten tepung tomat yang optimum menghasilkan

produksi telur ayam buras rendah kolesterol dan lemak serta serum metabolites ?

1.4. Manfaat Penelitian



1. Dapat memanfaatkan dan mengetahui kandungan B karoten dapat ditemukan dalam
tomat buah dan berapa jumlah konsentrasinya
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk memanfaatkan  karoten tepung buah tomat dalam
usaha meningkat produksi ayam buras petelur.
3. Memanfaatkan f karoten tepung tomat dalam menghasilkan kolesterol dan lemak telur
ayam buras yang rendah dan warna kuning telur serta serum metabolites.
1.4.1 Manfaat Prakstis
Diharapkan dapat memperoleh effektivitas Penggunaan [ karoten tepung tomat dan
implikasi pakan ayam buras petelur, untuk meningkatkan kualitas telur ayam buras vyaitu

kolesterol, lemak serta warna kuning telur dan serum metabolites.

1.5.Urgensi Penelitian

Semua aktifitas tubuh seperti pertumbuhan, produksi telur, sifat mengeram, rontok bulu
dan lain-lain digerakkan oleh fisiologi. Proses fisiologi tersebut dipengaruhi dan dikontrol oleh
hormone. Proses oksidasi yang terjadi pada metabolism tubuh selain digunakan sebagai sumber
energi dan respirasi, kadangkala akan menghasilkan sekumpulan zat lain yang mudah
membentuk radikal bebas. Jika di dalam tubuh terbentuk radikal bebas dan minimnya
antioksidan didalam tubuh, maka hormone yang ada kaitannya dengan hormone reproduksi
didalam tubuh ayam buras petelur. Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) akan merangsang
hipotalamus yang ada di hipopise anterior untuk mengeluarkan FSH (Folice Stimullating
Hormone) dan LH (Leutenizing Hormone) kemudian akan merangsang sel sertoli di testis untuk
menghasilkan protein yang terlibat dalam pembentukan spermatozoa akan terganggu. Begitu
pula sel sertoli yang menghasilkan inhibin yang memberi umpan balik negative terhadap
pengeluaran FSH oleh hipopise anterior juga terganggu. LH yang merangsang sel leydig ditestis
untuk menghasilkan testosterone yang pada gilirannya merangsang sel sertoli dan spermatogonia
untuk pembentukan spermatozoa pada proses spermatogenis terganggu sehingga akan
mempengaruhi jumlah produksi semen. Sebaliknya dengan adanya betakaroten level penggunaan
tepung tomat akan meningkatkan aktivitas tubuh ayam buras oleh beberapa kerja hormone dapat
meningkat produksi telur ayam buras sehingga menghasilkan serum metabolites , lemak telur

dan kolesterol telur yang rendah serta meningkatkan warna kuning telur.
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1.6. Luaran

a. Luaran wajib

1. Seminar Nasional VV HITPI.Di Fakultas Peternakan Unsrat Manado. 27 — 28 Juli 2016
Judul: Penggunaan Tepung Tomat (Solanum Lycopersicum L) Dan Implikasinya Dalam
Pakan Terhadapa Kandungan Betakaroten, Shape index dan Haugh Unit telur ayam
buras.

2. Seminar Internasional Animal Production Society Animal Sciense Congres .Fukuoka.Japan.
22 — 25 Agustus 2016.
Judul : Effect of Dried Tomato Meal (Solanum Lycopersicum L) in Diet on Performance
and Egg Quality of Native Chickens.

b. Luaran Tambahan

Tomat yang mengandung B karoten menghasilkan telur ayam buras rendah kolesterol
yang dapat dipatenkan dan dapat dibuat buku Monograf dalam pengembangan pembelajaran
Mata Kuliah Produksi Unggas dan Manajement ternak Unggas. (Keterangan Buku monograf

masih dalam pengajuan ISBN).

HKI masih dalam proses draft, untuk dipatenkan dengan Judul : Telur yang mengandung

betakaroten.

Jurnal International dalam bentuk draft untuk Tahun 2017.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Tomat dan Zat Aktif

Tanaman tomat ( Lycopersicon esculentum Mill) merupakan salah satu tanaman holtikura
yang banyak dijumpai di Indonesia. Buah tomat mempunyai kadar air 90 — 95 % dan 1 % dari
buah tomat tersebut berupa kulit dan biji. Tomat juga mengandung serat, fosfor, kalium,
betakaroten, vitamin C, dan lain —lain ( Purwati, dkk.2002). Dalam bentuk kering sekitar 50 %
merupakan gula — gula pereduksi ( terutama glukosa dan fruktosa), sisanya asam — asam organic,
mineral, pigmen, vitamin dan lipid. Tomat dapat digolongkan sebagai sumber vitamin C dan A
yang baik karena 100 g tomat memenuhi sekitar 10 — 20 % dari kebutuhan vitamin C dan A
sehari. Sangat diperlukan bagi kesehatan gigi dan gusi, sedangkan vitamin A sangat diperlukan
bagi kesehatan organ penglihatan, sistem kekebalan tubuh, pertumbuhan, dan reproduksi.

Vitamin A dan C pada tomat juga berkhasiat sebagai antioksidan.

Selain itu, warna merah pada tomat merupakan suatu zat antioksidan yang dapat
menghancurkan radikal bebas dalam tubuh manusia akibat rokok, polusi, dan sinar ultraviolet
yang disebut likopen ( Tanti, dkk. 2008). Kandungan likopen tomat bervariasi tergantung jenis,
cara budidaya, kondisi pertumbuhan dan kematangannya. Likopen juga banyak terdapat pada
buah — buahan yang berwarna merah, termasuk tomat, paprika, jambu biji, semangka, anggur,
papaya dan apricot. Pada tomat merah, kadar likopen mendekati 50 mg/kg, sedangkan dalam

tomat kuning hanya 5 mg/kg.
2.2. Pengolahan Tomat Menjadi Tepung Tomat Mengandung f§ Karotenoid

Likopen atau carmine red lycopene adalah senyawa pigmen karotenoid dengan warna
merah terang, merupakan komponen phytochemical dalam tomat dan buah lain yang berwarna
merah. Lima puluh persen senyawa karotenoid yang menyusun tomat adalah Likopen ( Davies,
2000). Likopen mempunyai rumus kimia C 4 H s¢ yang terdiri dari banyak ikatan rantai ganda
yang saling berkonjulasi. Setiap ikatan rantai ganda mereduksi jumlah energi yang diperlukan
untuk elektron bertransisi ke tingkat energi yang lebih tinggi, sehingga molekul dapat menyerap
sinar tampak pada gelombang yang lebih panjang. Hal itu yang menyebabkan likopen dapat
menghasilkan warna merah. Warna merah ini dapat tereduksi bila likopen dapat menghasilkan
warna merah. Warna merah ini dapat tereduksi bila likopen teroksidasi akibat proses pemanasan

atau reaksi dengan asam. Struktur likopen sangat mendukung potensinya sebagai antioksidan.
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Struktur kimia likopen sangat berbeda dengan jenis karotenoid pada umumnya. Struktur likopen
tidak dapat dikonversi menjadi vitamin A dan diketahui lebih efisien dalam menangkap radikal
bebas dbandingkan dengan karotenoid lain. Likopen adalah zat aktif dalam tomat yang tidak
mempunyai aktivitas provitamin A, hanya saja aktivitasnya sebagai antioksidan dua kali lebih
kuat dari betakaroten (provitamin A) dan sepuluh kali lipat dari pada Vitamin E. Reaksi likopen
sebagai antioksidan didalam tomat juga lebih efektif dibanding antioksidan alami sperti Vitamin
A,C dan E ( Purwati,dkk ,2002; Tjandrawinata,2003). Tjandrawinata (2003) mengemukakan
bahwa Likopen merupakan komponen karatenoid yang paling dominan, dijumpai dalam plasma
darah manusia dalam bentuk campuran cis dan trans. Sifat dari likopen yang larut dalam lemak
(lipofilik) menyebabkan komponen ini terkonsentrasi dalam bentuk low density lipoprotein
(LDL) dan Very low density Lipoprotein(VLDL), seta dapat menetralisir reaksi oksidasi yang
terjadi dikolesterol LDL.

Antoksidan didefenisikan sebagai senyawa yang dapat menunda, memperlambat, dan
mencegah proses oksidasi lipid. Zat yang dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi
antioksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid disebut antioksidan. Pengertian kimia antioksidan
didefenisikan senyawa pemberi elektron ( electron donors), sedangkan dalam pengertian
biologis, antioksidan mempunyai arti luas yang dapat didefenisikan sebagai suatu senyawa yang
terdapat dalam kadar yang sangat rendah bila dibandingkan dengan substratnya dan secara
signifikan dapat mencegah atau menghambat oksidasi substrat tersebut sehingga kerusakan yang
diakibatkan oleh radikal bebas terhadap sel dapat dicegah. Ada dua jenis antioksidan, yaitu
antioksidan sintetik ( antioksidan yang diperoleh dari hasil sintetik reaksi kimia) dan antioksidan
alami( antioksidan hasil ekstraksi bahan alami). Beberapa contoh antioksidan sintetik yang
diijinkan penggunaannya untuk makanan, yaitu butyl hidroksi anisol (BHA), butil hidroksi
toluene ( BHT), propel galat, terti-butil hidroksi quinon (TBHQ) dan tokoferol. Antioksidan
alami di dalam makanan dapat berasal dari (a) senyawa antioksidan yang sudah ada dari satu
atau dua komponen makanan, (b) senyawa antioksidan yang sudah ada dari satu atau dua
komponen makanan, (b) senyawa antioksidan yang terbentuk dari reaksi — reaksi selama proses
pengolahan, (c) senyawa antioksidan yang diisolasi dari sumber alami dan ditambahkan kedalam
makanan sebagai bahan tambahan pangan. Isolasi antioksidan alami telah dilakukan dari
tumbuhan yang dapat dimakan, tetapi tidak selalu dari bagian yang dapat dimakan. (Cox,2007).
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Herber, et al (2002) menyatakan bahwa dunia kedokteran dan kesehatan banyak
membahas tentang radikal bebas (free radical) dan antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagain
besar penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidatif yang berkelebihan di dalam tubuh. Oksigen
merupakan sesuatu yang paradoksial alam kehidupan. Molekul ini sangat dibutuhkan oleh
organism aerob karena memberikan energi pada proses metabolism dan respirasi, namun pada
kondisi tertentu keberadaannya dapat berimplikasi pada berbagai penyakit dan kondisi legeratif,

seperti aging, arthritis, kanker, dan lain-lain.
2.3. Nilai nutrisi tepung tomat (p Karoten) sebagai pakan Ayam Buras petelur

Buah tomat mempunyai kadar air 90 — 95 % dan 1 % dari buah tomat tersebut berupa
kulit dan biji. Tomat juga mengandung serat, fostof, kalium, betakaroten, vitamin c, dan lain lain
( Purwati, dkk.2002). Dalam bentuk kering sekitar 50 % merupakan gula-gula pereduksi
(terutama glukosa dan fruktosa). Sisanya asam asam organic, mineral, pigmen, vitamin dan lipid.
Tomat digolongkan sebagai sumber vitamin C dan A yang baik karena 100 g tomat memenuhi
sekitar 10 — 20 % dari kebutuhan Vitamin C dan A sehari. Vitamin C sangat diperlukan bagi
kesehatan gigi dan gusi, sedangkan vitamin A sangat diperlukan bagi kesehatan organ
penglihatan, sistem kekebalan tubuh, pertumbuhan dan reproduksi. Vitamin A dan C pada tomat
juga berkhasiat sebagai antioksidan. Dalam menyusun pakan unggas yang penting untuk
diperhatikan adalah energy dan protein karena kandungannya dalam pakan 70 % dan 256%
(Marks,2000). Pengelolaan dan pemberian pakan sangat penting diperhatikan karena lebih dari
70 % biaya produksi ayam buras berasal dari biaya pakan. Zainudin et al (2004) menunjukkan
untuk ayam kampung baik yang ayam sudah diseleksi selama 6 generasi maupun ayam yang
tidak diseleksi taraf protein ransum 15 % dengan energi metabolis 2900 kkal sudah optimal.
Untuk meningkatkan produktivitas ayam lokal telah dicoba pula asam amino esensial yang kritis
kedalam ransum ayam lokal. Suplementasi asam amino lisin pada ransum ayam kampung yang
telah memenuhi kebutuhan ( 15 % Protein kasar, energi metabolime 2750 Kkal, 07 % lisin),
tidak memberikan terjadinya peningkatan produktivitas maupun kualitas telur dan daya tetas
telur. ( Zainudin dan Janah,2005). Ransum dengan protein 12 % ternyata suplementasi lisin
sintesis pada temperature lingkungan yang tinggi (29 — 32 °C) dalam ransum mampu
meningkatkan performans yang sama dengan ransum protein tinggi (14 %) Suprijatna et
al.,2009).
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Laszlo et al (2005) menyatakan bahwa perlakuan pemberian likopen yang dibandingkan
dengan pemberian karoten bebas (carotene free) terhadap warna kuning telur dan kolesterol
darah pada puyuh masa bertelur selama 4 minggu memberikan pengaruh yang nyata terhadap
warna kuning telur maupun kolesterol dalam darah. Selanjutnya Sevikova et al (2008)
menyatakan bahwa likopen dalam tomat segar yang dikeringkan dalam bentuk tepung pada level
50 mg/kg pakan memberikan kolesterol HDL lebih tinggi bila dibandingkan dengan yang
kontrol.

Mohammad .(2012) dalam penelitian tepung tomat kering dapat digunakan sebagai pakan
alternatif dalam pemberian ayam petelur dengan tingkat inklusi hingga 190 g/kg tanpa dampak
negatif pada kinerja dan sifat kualitas telur. Nobakht, et al (2007) menggunakan Dried Tomato
Pomace sebagai pakan suplemen untuk ayam petelur melaporkan pada level 10 % dari total
pakannya tanpa mempengaruhi performans dan produksi telur. Aynan, et al (2004) melaporkan
bahwa tepung tomat kering berbentuk tepung dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ayam
pedaging dengan level pemberian 5 % per kg pakan dengan kandungan protein kasar 20 % dan
ME 3125 Kkal/kg.

Kolesterol menurut Cedar et al (2000) merupakan alcohol steroid dengan rumus molekul
C27 H45 OH yang berbentuk pada suhu tubuh, berbentuk Kristal putih dengan titik lebur 145 —
150 0C yang tidak dalam air tapi larut dalam pelarut organic seperti eter, chloform, benzene,
aseton, minyak dan lemak. Kolesterol merupakan hasil metabolism intermedier dari hewan, oleh
karena itu banyak terdapat dalam bahan makanan asal hewani seperti daging, telur, hati, otak dan

SUSu.

Lemak adalah senyawa organic yang mengandung unsure karbon(C), hydrogen(H) dan
oksigen(0). Lemak tidak larut dalam air tetapi larut dalam ester, kloroform dan benzene ( Rizal,
2006). Lemak didalam darah terdiri dari beberapa jenis, yaitu kolesterol, trigilserida, fosfolipid
dan asam lemak bebas ( Tri Wahjuni, 2005). Menurut Sarwono (1995) kuning telur memilki
komposisi gizi yang terdiri dari air, protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Lemak
dalam sebutir telur terdapat pada bagian kuningnya, mencapai 35 %, sedangkan dibagian putih
tidak ada sekali (Sugiyarti,2008).
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Karoten dan xanthophyl merupakan dua komponen utama dari zat warna karotenoid,
yang merupakan bagian terbesar zat warna kuning ( Romanoff dan Romammof,1963).
Komposisi telur dipengaruhi oleh jenis dan jumlah ransum yang diberikan, umur unggas dan
temperature lingkungan. North (1990) menyatakan bahwa warna kuning telur bervariasi
disebabkan oleh xanthophyl, strain dan varietas kandang, morbiditas, kesehatan, stress, bahan

tambahan dan rasio telur perjumlah makanan.

BAB Ill. MATERI DAN METODE PENELITIAN
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 9 minggu. Penelitian terhadap ternak percobaan

dilaksanakan dikandang penelitian ayam buras.
3.1. Penelitian Pendahuluan

Kandungan f3 karoten dari tepung tomat dengan menggunakan kromatografi Cair Kinerja
Tinggi (KCKT).

3.1.1 Lokasi penelitian dilakukan di PAU Bogor. IPB.

3.1.2. Waktu

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dari Maret sampai April 2016.
3.1.3 Materi

Tomat diambil dari Kabupaten Minahasa. Kecamatan Langowan. Proses Pengolahan dicincang
kemudian ditiriskan, dan dijemur 2 — 3 hari dilanjutkan penggilingan menjadi Tepung. Hasil
analisis Laboratorium dan Makanan Ternak .IPB. 2016. Tepung tomat sebagai berikut : Protein
16.73 %, lemak 1.53 %, Serat Kasar 30.94 %, Ca 0.98 % , Phospor 1.20 % , Energi metabolism
2416 Kcal/kg.

3.2.Penelitian Tahun 2016 : Effektivitas Penggunaan Level tepung Telur (Solanum
lycopersicum ) terhadap lemak kuning telur, dan warna kuning telur
kolesterol telur dan serum metabolites Ayan Buras petelur.

3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pada penelitian ini digunakan ayam buras 100 ekor umur 4 bulan, dipelihara selama 12
minggu bertempat di Kebun Percobaan Milik Keluarga Oroh dilanjutkan dengan uji kualitas
pada Laboratorium Teknologi Hasil Ternak. Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi.
Manado.

3.2.2 Materi penelitian
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Ternak yang digunakan dalam peneltian ini ayam buras petelur yaitu umur 22 minggu

sebanyak 100 ekor.
3.2.3.Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang Battrey yang terdiri dari
25 unit dan setiap unit kandang ditempati 4 ekor ayam ukuran 15 x 35 x 30 cm serta dilengkapi
dengan tempat makan. Sebelum kandang digunakan, terlebih dahulu kandang disucihamakan
yaitu dibersihkan dari kotoran dengan menggunakan detergen,air, dan kemudian didesinfektan

menggunakan air kapur. Alat lain yang digunakan yaitu timbangan digital.
3.2.4. Ransum Perlakuan

Ransum perlakuan menggunakan ransum yang disusun setiap hari dengan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan umur ayam. Ransum perlakuan disusun berdarakan kebutuhan ayam
petelur dengan imbangan protein 17 % dan energi metabolis 2700 Kkal/kg dengan penambahan
tepung tomat sebanyak 2 %, 4 %, 6 %, dan 8 %. Pada setiap perlakuan pemberian ransum dan air
diberikan secara ad libitum, pengecekan dan penambahan pakan dan air minum dilakukan pada
pagi , siang dan sore hari. Setiap pagi dan sore wadah air minum dibersihkan dan diisi dengan air
minum yang baru. Ransum perlakuan disusun dari bahan bahan pakan berupa tepung tomat,
jagung, dedak halus, tepung ikan, CacO3 , konsentrat Cal 9.36. Komposisi ransum percobaan
dapat dilihat pada Tabel 1,2 dan 3.

Tabel 1 .Kandungan Zat Makanan Bahan Pakan Percobaan :

Bahan Makanan Protein Lemak Serat Kasar Ca P ME(Kkal/kg)
Tepung Tomat 16.73*  1.53* 30.94* 0.98* 1.20* 2416**
Jagung 8.8 3.9 2 0.02 0.28 3350

Dedak Halus 12 13 12 0.12 0.5 1630
Tepung Ikam 60 9 1 55 0.3 2830

Caco3 - - - 29.40 - -

Konsentrat Cal.9.36 29 10 7 3 2 2600
Keterangan :

*) Berdasarkan Hasil Analisa Balai Riset dan Standarisasi Industri Manado.2016
*) Hasil Analisa Laboratorium IImu Dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB. 2016.
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Tabel 2. Komposisi Ransum Basal Percobaan

Bahan Jagung Dedak Tep.lkan  CaCo3 Top Mix  NacL Konsentrat

Ransum Halus

Persentase 53 10 10 6 0.5 0.5 20

Tabel 3.Komposisi Zat Zat Makanan dan Energi Metabolis Bahan Penyusun

Bahan Makanan RO R1 R2 R3 R4
Protein(%) 17.34 17.30 17.29 17.27 17.26
Lemak (%) 5.35 5.12 5.04 4.96 4.89
Serat Kasar (%) 3.76 5.39 5.93 6.47 7.03
Ca(%) 2.93 2.81 2.77 2.73 2.69
P(%) 0.62 0.65 0.66 0.67 0.68
ME (kkal/kg) 2742 2722 2715 2709 2702

Keterangan : Estimasi perhitungan ME berdasarkan Patrick dan Schaible (1982)
3.2.4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan lapang dengan
menggunakan rancangan acak lengkap(RAL). Perlakuan yang digunakan 5 perlakauan ( O
%,2%,4%,6%,dan 8%) dan diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan berisi 4 ekor ayam
sehingga terdapat 100 ekor ayam buras percobaan. Semua pakan disusun berdasarkan iso-energi
dan iso protein dengan perlakuan sebagai berikut :

PO = Pakan kontrol tanpa tepung tomat
P1 = Pakan kontrol 98 % + tepung tomat 2 %
P2= Pakan Kontrol 96 % + tepung tomat 4 %
P3= Pakan Kontrol 94 % + Tepung tomat 6 %
P4 = Pakan Kontrol 92 % + tepung tomat 8 %
Model rancangan percobaan yang digunakan adalah :

Yij =p +Ti +Yjj
Yij = Variabel yang akan dianalisis pada ulangan ke-i ulangan ke-j
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[ = rata — rata secara sebenarnya (nilai tengah populasi)

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i

>'ij = Galat eksperimen pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

I11.4.Analisis Statistik

Analisis yang digunakan adalah Analisis of Varian (Anova) jika terdapat pengaruh yang

sangat nyata maka dilakukan uji jarak berganda Duncan’S ( Steel and Torrie, 1995).

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan yaitu dimulai dari kandang dan ruangan serta peralatan. Kandang

yang digunakan terlebih dahulu disucihamakan vyaitu dibersihkan dari kotoran dengan

menggunakan detergen, air, dan kemudian didesinfektan menggunakan air kapur. Alat lain yang

digunakan yaitu timbangan digital, Egg Yolk Color.

Tempat makan dan tempat minum yang digunakan dibersihkan menggunakan sabun

selanjutnya dibawah disinar matahari. Setelah semuanya kering, segera dipasangkan pada unit

kandang. selama pemeliharaan tempat pakan dan air minum dibersihkan pada pagi dan sore hari.

A. Skema Pembuatan Betakaroten Tepung Tomat

Tomat Segar

Il

Tomat Diiris Tipis

-

Pengeringan%fgawah Sinar
Matahari + 3 hari

Gambar 1. Skema Pembuatan

Il

Digiling Sampai Halus

TT

Tepung Tomat ( betakaroten)

Betakaroten Tepung Tomat.
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3.2.5. variable Penelitian
Analisis lemak kasar, asam lemak dan kolesterol telur

a.Lemak kasar telur (%). Metode yang digunakan dalam analisis lemak kasar adalah metode

Sudarmadji et al. 1987. Dengan menggunakan alat “Soxhlet extraction”.

b.Komposisi asam lemak (%). Sampel kuning diektraksi menggunakan kloform: methanol (2:1)
dan kemudian dilakukan metilasi. Asam marganat (C17) digunakan untuk menghitung recovery
ekstraksi dan ditambah sebagai standar internal sehingga dapat dihitung kandungan asam
lemaknya (mg/g/lemak kuning telur). Asam lemak dimetilasi menggunakan BFs;-metanol
(TUPAC,1987 metode No0.2.301) Metil ester dari asam lemak dipisahkan menggunakan
kromatografi gas pada temperature terprogram selama 50 menit ( 120°C - 200°C dengan
kenaikan 0,4 °C/menit). Identifikasi asam lemak dengan cara memperbandingkan antara pola
pemisahan puncak dan senyawa standar berdasarkan nilai RRT (relative retention time) dan
ECL( equivalent chain length). Komposisi masing masing asam lemak telur (% atau mg/g

kuning telur) dihitung dengan membagi dengan kadar lemak kasar kuning telur (%).

c. kolesterol telur (mg/butir). Kolesterol kuning telur ditentukan dengan menggunakan metode
Leibermann dan Burchard (Tranggono dan Setiaji, 1989). Hasil pengukuran ini diperoleh kadar
kolesterol (mg/g kuning telur). Kandungan kolesterol telur (mg/butir) diperoleh dengan cara
mengalikan kadar kolesterol dengan berat kuning telur (g/butir). Kolesterol telur dianalisis di di

Laboratorium Pangan dan Gizi.PAU. Jogjakarta.
d.Serum Metabolime darah ayam :

Ayam diambil darahnya setelah 3 (tiga ) bulan pemeliharaan, sebelumpengambilan darah,
ayam dipuasakan selama 10 — 12 jam. Pengambilan darah dilakukan pagi hari pada daerah sayap
menggunakan jarum suntik (spuit) yang sebelumnya telah diberi EDTA( sebagai anti koagulan),
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 2500 rpm selama 20 menit. Profil lipid darah dikukur
adalah kadar trigiliserida, LDL, HDL dianalisis di Laboratorium Pangan dan Gizi. PAU
IPB.Bogor.

1. Pemeriksaan trigliserida darah dilakukan dengan metode colorimetric enzymatic test —

glycerol 3 phospate — oxidase (GPO), dalam Supadmo,1997.

21



2. Analisis kadar koleserol , HDL dan LDL menggunakan CHOD-PAP (cholesterol
oxidation-phenol-4-aminoantipyrine-peroxine) dalam supadmo (1997) dan dibaca pada

panjang gelombang 500 nm menggunakan spektrofotometer merk Hitachi.

3.2.6.Analisis data

Data yang diperoleh pada penelitian ini ditabulasi dengan program computer Microsoft
Excel. Data dianalisis dengan menggunakan Analisis ragam dari Rancangan Acak Lengkap

(RAL). Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan dilakukan uji jarak Berganda Duncan’s.
(Steel dan Torrie, 1995).
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Bab IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Pengaruh Perlakuan betakaroten tepung tomat dalam ransum terhadap konsumsi.
Berat telur, HDP, Egg Mass, Konversi dan berat kerabang telur

Hasil analisis ragam pengaruh betakaroten (Tepung tomat ) dalam ransum terhadap
konsumsi. Berat telur, HDP, Egg Mass, Konversi dan berat kerabang telur dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Betakaroten Tepung Tomat Dalam Ransum Terhadap Kandungan Berat Kuning Telur
dan Warna Kuning telur (gram).

Parameter Perlakuan
Ro R1 R2 R3 R4 SEM P
value

Konsumsi(gram 75 93 54 75.90 76.91 ab 77.85 bc 78.18bCc 023 .000
[ekor/hari) a
Berat Telur 40.08 40.01  41.11 41.11 41.51 0.228 059
(gram/butir)
HDP (%) 57.76a 64.01 62.49b 62.44 b 62.31b 0.476 .000

C
Egg mass 40.10 44.66 43.40 44.15 44.94 0.441 .000
Konversi 1.89b  1.70a 1.77a 1.76 a 1.74 0.016 000
BeratKerabang 362  3.35a 3.38a 3.62 b 3.73 b 0041 002

Telur

Keterangan : Konsumsi, HDP , Konversi dan berat kerabang telur menunjukkan berbeda sangat nyata ( P
< 0,01) dan berat telur dan eggmass tidak menunjukkan berbeda nyata ( P > 0,05).

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsumsi ransum, HDP, Konversi
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,01) . Konsumsi ransum dilihat dari komposisi
zat makanan pakan perlakuan menunjukkan semakin tinggi level dari 2 % - 8% kandungan
energi semakin meningkat. Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah bentuk pakan,
kandungan energi, temperature dan kelembaban (Hardini.2007). Secara teoritis, konsumsi
ransum dipengaruhi oleh imbangan energi dan nutrient yang terkandung dalam pakan ( NRC,
1994 dan Wahyu, 1997).

Hen Day Production berkaitan dengan konsumsi ransum. Semakin meningkat konsumsi

ransum maka produksi telur juga meningkat. Untuk mencapai kebutuhan ini ayam mampu
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mengatur konsumsi pakan sesuai dengan kandungan energi dan protein terhadap produksi telur (
Scott et al., 1982 ; Wahju, 1997).

Konversi ransum  dipengaruhi oleh kualitas pakan dan kemampuan ayam buras
mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi telur. Konversi ransum ayam buras petelur ini
disebabkan konsumsi pakan dan produksi telur ( HDP) artinya untuk membentuk satu gram telur
dibutuhkan 1.74 — 1.89 g. Cresswell dan Gunawan (1982) dalam penelitian konversi pakan
ayam kampung vyaitu 4.9 g. Dengan demikian konversi pakan dalam penelitian ini lebih rendah
sehingga lebih effisien penggunaan pakan. Semakin rendah nilai konversi pakan semakin effisien
penggunaan pakan tersebut, karena semakin sedikit jumlah pakan yang dibutuhkan untuk

menghasilkan telur dalam jangka waktu tertentu ( Suprijatna, 2002).

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Eggmass, Berat kerabang telur
menunjukkan tidak berbeda nyata ( P > 0.05). Egg Mass dipengaruhi oleh konsumsi pakan,
karena konsumsi pakan digunakan untuk pertumbuhan guna mencapai dewasa tubuh selain juga
digunakan untuk produksi telur. Berat Kuning telur ayam buras korelasi positif dengan egg mass
dan besar telur, egg mass mencapai puncaknya serta tinggi rendahnya egg mass ini tergantung
pakan ( North dan Bell .1990).

Berat kerabang dipengaruhi oleh Kalsium (Ca) dan Fosfor (P). Kandungan kalsium yang
cukup tinggi pada pakan ditujukan selain untuk bahan penyusun kerabang telur juga menghindari
adanya kalsium yang terikat pada asam lemak dalam bentuk garam kalsium-lemak yang tidak
larut dalam air. Pelicia et al.,(2007) mengemukakan bahwa kerabang telur mengandung 90 % Ca
dimana sekitar 98 % dari Total Ca yang ada dalam kerabang telur dalam bentuk kalsium
karbonat ( CaCo3).
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4.2.Pengaruh Perlakuan Terhadap Warna Kuning Telur dan Berat Kuning Telur ayam buras.
Hasil analisis warna kuning telur dan berat kuning telur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh betakaroten tepung tomat Dalam Ransum Terhadap Kandungan Berat Kuning
Telur dan Warna Kuning telur (gram).

Parameter Perlakuan
Ro R1 R2 R3 R4 SEM g
value
BeratKuning 171432 11.52 11.98ab 12.46 b 11.88ab 0119 03l
Telur(gram) a
Warnakuning 10,752 11.56 11.58 b 11.90 b 12.38¢ 0.121 0000
Telur b

Keterangan : Berat Kuning telur dan Warna Kuning telur menujukkan signifikan ( P < 0,01)

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan penambahan betakaroten tepung tomat
dalam ransum memberikan pengaruh yang sangat nyata ( P < 0,01) terhadap warna kuning telur dan berat
kuning telur ayam buras. Hal ini disebabkan dalam buah tomat terkandung likopen, seperti halnya Beta
karoten, likopen termasuk golongan karotenoid. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pigmen
karotenoid dapat mempengaruhi warna kuning telur. Kang et al (2003) melaporkan bahwa penambahan
likopen sebagai sumber karoten memberikan pengaruh yang nyata terhadap warna kuning telur.
Ditambahkan pula oleh Dotas et al (2000) yang melaporkan bahwa penambahan tomat kering tidak
memberikan perbedaan yang nyata terhadap produksi telur, konsumsi pakan, bobot telur tetapi
memberikan perbedaan pengaruh terhadap warna kuning telur. Warna kuning telur dipengaruhi oleh zat
zat yang terkandung dalam pakan seperti xanthofil betakaroten,klorofil dan cystosan (Agro 2013).
Yuwanta (2010) mengemukakan warna kuning telur ditentukan oleh kandungan beta-karoten yang
terdapat pada kuning telur. Unggas mengkonsumsi pigmen karotenoid lebih tinggi akan menghasilkan
intensitas warna kuning telur yang lebih tinggi. Pigmen pemberian warna kuning telur yang ada dalam
pakan secara fisiologis akan diserap oleh organ pencernaan usus halus dan disebarkan ke organ yang

membutuhkan (Sahara, 2011).

25



Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan betakaroten dalam
ransum menunjukkan semakin pekat/tua warna kuning telur ayam buras yang dihasilkan.Warna
kuning telur sangat erat hubungannya dengan kandungan betakaroten yang tinggi yang
dihasilkan dalam telur ayam buras. Piliang et al (2001). Hal ini membuktikan bahwa betakaroten
dalam pakan sangat mempengaruhi warna kuning telur. Tingginya kandungan betakaroten dalam
telur yang diharapkan akan mempengaruhikualitas telur yang bersumber sebagai sumber protein

dan sumber betakaroten.

4.3. Pengaruh Perlakuan Betakaroten Tepung Tomat terhadap Kandungan Betakaroten Telur

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan betakaroten tepung tomat terhadap betakaroten
(%)dan shape index, Haugh Unit dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Betakaroten Tepung Tomat Terhadap Betakaroten (%)dan shape
index, Haugh Unit.

Parameter Perlakuan
Ro R1 R2 R3 R4 Ket
Betakaroten 0.37 +0.02 0.44+0.01 0.47+ 0.01b 0.51+0.05 0.54+0.01 Sig
kuning telur(%) a b
Shape Index(%) 74 .83 75.59 75.37 +1.8 75.51 75.64 +0.20 ns
+1.28 +0.25 +0.54
Haugh Unit (%) 83.37 83.49 83.57 +0.75 84.20 84.24 +0.23 ns
+0.72 +0.58 +0.55

Keternagan . Betakaroten kuning telur menunjukkan berbeda sangat nyata ( P < 0,01) .Shape index dan
Haugh Unit menunjukkan berbeda nyata ( P > 0,05)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa betakaroten kuning telur menunjukkan
berbeda sangat nyata ( P <0,01) .Tepung tomat memiliki kandungan beta-karoten dalam
menurunkan kandungan kolesterol telur ayam buras yaitu menghambat pembentukan kolesterol
oleh enzim HMG-KoA reduktase (Hydroksimetyl glutary-KoA). Hasil penelitian Syahruddin et
al (2011) menyatakan bahwa kandungan beta — karoten dalam bahan pakan yang terkonsumsi

dalam jumlah yang banyak menghasilkan kandungan kolesterol karkas yang rendah. McGilvery
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dan Goldstein (1996), bahwa mevalonat merupakan jalur sintesis kolesterol dan sintesis beta-
karoten yang sama-sama dihasilkan dari asetil Ko A. Kandungan beta-karoten dan asam lemak
jenuh dari pakan menyebabkan enzim HMG-KoA reduktase akan bekerja untuk betakaroten,
sehingga tidak terjadi pembentukan kolesterol yang berasal dari asam lemak jenuh.

Haugh unit dan Shape index menujukkan tidak berbeda nyata ( P > 0,05). Haugh Unit
dipengaruhi oleh kekentalan albumen. Albumen yang semakin kental mengakibatkan
meningkatnya Haugh Unit. Kekentalan albumen tersebut disebabkan karena adanya struktur gel
unit. Kekentalan albumin tersebut disebakan karena adanya strukstur gel didalam albumin yang
terbentuk didalam isthmus. Haugh Unit telur segar yang baik berkisar pada nilai 100, semakin
rendah nilainya semakin rendah pula kualitas interior telur (North dan Bell. 1990). Rataan Haugh
Unit pada penelitian ini dengan demikian tergolong tinggi, berkisar antara 83,37 — 84, 20 %.
Menurut stadrat mutu telur yang dikeluarkan USDA (1999) telur sebagai berikut 1.Mempunyai
nilai haugh unit kurang dari 31 digolongkan kedalam kualitas C, 2) mempunyai Haugh Unit
antara 31 — 60 digolongkan kualitas B, 3) mempunyai Haugh Unit antara 60 — 72 adalah kualitas
A dan 4) mempunyai nilai Haugh Unit lebih dari 72 adalah kualitas AA ( Mountney, 1976).

Shape index adalah angka yang menunjukkan perbandingan antara lebar telur dan
panjang telur. Faktor yang mempengaruhi shape index adalah berat telur dan umur ayam. Berat
telur meningkat dengan bertambahnya umur. Tservani-Gousi dan Yannakopoulus (1995) bahwa
umur dan berat telur memiliki hubungan yang negative denhan shape index. Betambahnya umur
mengakibatkan berat telur yang meningkat. Sejalan dengan peningkatan shape index semakin

berkurang.

4.4 . Pengaruh Perlakuan Betakaroten Tepung Tomat terhadap Kandungan Lemak Dan Kolesterol
Kuning Telur

Hasil analisis lemak dan kolesterol kuning telur dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Pengaruh Perlakuan Tepung Tomat Terhadap Kandungan Lemak dan Kolesterol Kuning Telur

Parameter Perlakuan

Ro R1 R2 R3 R4 Ket
Lemak Kuning  31.85+0.50 31.46+ 31.68 +1.41 31.44+1.75 30.36 +0.54 ns
Telur (%) 1.57
Kolesterol 206.2+8.78 195+11.14 195.8+9.12 192+11.93 191.2+10.33 ns
(mg/100g)

Keterangan : Lemak dan kolesterol kuning telur tidak menunjukkan perbedaan nyata ( P >0,05)

Hasil penelitian dan analisis dari pengaruh tepung tomat terhadap lemak kuning telur dan
kolesterol kuning telur tidak berbeda nyata ( P > 0,05) . Hasil penelitian ini menunjukkan betakaroten
dalam tepung tomat dapat memberikan penurunan lemak dan kolestetol telur, hal ini disebabkan oleh
tepung tomat mengandung betakaroten. McGilvery dan Goldstein (1996), bahwa mevalonat
merupakan jalur sintesis kolesterol dan sintesis beta-karoten yang sama-sama dihasilkan dari
asetil Ko A. Kandungan beta-karoten dan asam lemak jenuh dari pakan menyebabkan enzim
HMG-KoA reduktase akan bekerja untuk betakaroten, sehingga tidak terjadi pembentukan

kolesterol yang berasal dari asam lemak jenuh.

4.5. Pengaruh Perlakuan Betakaroten Tepung Tomat terhadap Kandungan Kolesterol Total Serum
Darah, Trigliserida Serum Darah,LDL kolesterol Darah, HDL Kolesterol Darah

Hasil analisa Serum Metabolites meliputi Kolesterol Total serum Darah, Trigliserida serum
darah, LDL kolesterol darah, HDL kolesterol darah dapat dilihat pada Tabel 8.

Nilai rerata kadar kolesterol, Triglesrida, LDL, HDL serum darah ayam buras yang diberikan
ransum mengandung beta karoten tepung tomat ( Solanum lycopersicum L) tertera pada Tabel 8. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan beta karoten tepung tomat ( Solanum lycopersicum
L)tidak berpengaruh nyata ( P > 0.05) terhadap penurunan kadar kolesterol, trigliserida dan LDL serta
tidak adanya peningkatan HDL,serum darah ayam buras. Kadar HDL bahkan mengalami penurunan
sejalan dengan penurunan kadar kolesterol darah, trigliserida dan LDL darah ayam buras. Hasanuddin (
2013) mengemukakan bahwa pemberian pakan step down protein dengan penambahan acidifier berupa
asam sitrat sintetik maupun air perasan jeruk nipis tidak nyata ( P > 0.05) menurunkan kadar kolesterol
darah , trigliserida dan LDL serta tidak meningkatkan kadar HDL darah pada ayam broiler. Hasil
penelitian Musa et al (2006) menunjukkan adanya korelasi positif antara kadar kolesterol dengan LDL

dan HDL dalam serum darah. Montgomery et al(2003) mengemukakan bahwa LDL berperan dalam
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menyediakan kolesterol dalam jaringan tubuh karena merupakan karier utama untuk kolesterol dari hati
ke jaringan tubuh, sehingga kadar LDL dalam darah dipengaruhi oleh konsentrasi kolesterol. Disisi lain,
HDL merupakan lipoprotein yang menjaga keseimbangan kolesterol agar tidak menumpuk didalam sel,
keseimbangan dikelola oleh pengakatan sterol dari membrane pada tingkat yang sama dengan jumlah

kolesterolyang disintesis menujuhati (Dietstchy,2003).

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan Tepung Tomat Terhadap Kolesterol Total serum Darah, Trigliserida serum
darah, LDL kolesterol darah, HDL kolesterol darah.

Parameter Perlakuan

Ro R1 R2 R3 R4

Ket
Kolester | total Serum 124 +5.70 125.4+ 124.4 + 120.6 + 121.4+ 6.54 ns
Darah (mg/dl) 3.57 6.06 7.16
Triglesrida Serum 52+ 7.10 55.8+6.57 48.2+6.61 45.8+6.26 44.60+ 4.56 ns
Darah(mg/dl)
LDL total Serum 226+250  21.6+ 208+ 389 21.2+356 16.2+2.16 ns
Darah (mg/dl) 5.12
HDL Serum 109.6+ 8.6 111.8+8.72 111+6.85  120.2+ 117+ 5.70 ns
Darah(mg/dl) 6.30

Keterangan : Kolesterol Total serum Darah, Trigliserida serum darah, LDL kolesterol darah, HDL
kolesterol darah menunjukkan tidak berbeda nyata ( P >0,05).

Tjandrawinata (2003) menambahkan bahwa struktur molekul hidrokarbon likopen
mempunyai ikatan rangkap. Likopen merupakan komponen karotenoid yang paling dominan,
dijumpai dalam plasma darah manusia dalam bentuk cis dan trans. Sifat dari likopen yang larut
dalam lemak (lipofilik) menyebabkan komponen ini terkonsentrasi dalam bentuk low density
lipoprotein (LDL) dan very low density lipoprotein (VLDL), serta dapat menetralisir reaksi
oksidasi yang terjadi pada kolesterol LDL. Disamping itu, likopen juga dapat menurunkan
derajat peroksidasi lipid serta melindungi membrane sel dari serangan oksidasi radikal bebas

yang berasal dari NO2.
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4.6. Pengaruh Perlakuan Betakaroten Tepung Tomat terhadap Kandungan Asam Lemak Telur
Ayam Buras.

Data pengaruh perlakuan terhadap rata — rata kandungan asam lemak telur selama percobaan ,
tercantum pada Tabel 9.

Tabel. 9. Pengaruh Perlakuan Tepung Tomat Terhadap Kandungan Asam Lemak Telur Ayam Buras

Parameter Perlakuan
Ro R1 R2 R3 R4 Ket
Lemak Jenuh 27.84+1.71 26.67+ 26.19+0.74 2558 +0.61 25.48 +0.52 ns
(%) 1.20
Lemak Tidak 59.30+4.85 61.29+6.60 63.04+4.73 58.87+537  65.97+3.19 ns
Jenuh(%)
SAFA(%) 27.84+171 26.67+ 26.19+0.74 2558 +0.61 25.48 +0.52 ns
1.20
MUFA(%) 2427+ 131 25.86+2.12 26.49+0.85 25.96+ 1.93  25.86+ 0.86 ns
PUFA(%) 36.85+1.66 36.26+ 3875+ 257 3490+315 34.10+3.32 ns
1.23

Keterangan : Lemak jenuh, lemak tidak jenuh, SAFA, MUFA, dan PUFA tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P >0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Lemak jenuh, lemak tidak jenuh, SAFA,
MUFA, dan PUFA telur ayam buras tidak memberikan pengaruh yang nyata (P >0,05).
Kandunagn asam lemak jenuh maupun tidak jenuh meningkat dalam pakan jika bahan makanan
yang banyak mengandung asam asam lemak tersebut diberikan dalam pakan ayam petelur. Jika
banyak bahan pakan mengandung PUFA maka dapat menurunkan kolesterol (Piliang dan
Djojosoebagio, 2006).

Amiruddin et al.,(2011) menyatakan bahwa , biosintesis karnitin akan merangsang
proses beta-oksidasi dari asam lemak rantai panjang untuk menembus membrane mitokondria
sedangkan asam lemak rantai pendek dan rantai sedang dapat masuk menembus matriks
mitokondria tanpa bantuan karnitin. Astuti (2007) , bahwa asam linolenat (omega-3) dapat
menghambat sintesis asam linoleat (omega-6) pada telur puyuh yang mengalami peningkatan

asam linolenat (omega-3) seiring menurunnya asam linoleat (omega-6). Ayam memiliki
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keterbatasan dalam proses pemanjangan rantai karbon (elongase) dan penambahan ikatan tak
jenuh (desaturase) sehingga asam lemak linolenat (n-6) dan linoleat (n-3) merupakan asam lemak
esensial yang hanya dapat disintesis didalam tubuh apabila tersedia didalam ransum. Pumrojana
et al.,(2016) dalam penelitian efek dari proporsi fatty acids dari minyak kedelei dan lemak sapi
terhadap akumulasi fatty acid kuning telur ayam Hisex Brown . menunjukkan saturated fatty
acids(SFAs) kisaran 30.07 — 34.93, Unsatuated Fatty Acids (UFAs) kisaran 59.80 — 65.40,
Mono- Unsaturated fatty acid berkisar 30,23 — 49,40 dan Poly-unsaturated fatty acids 10,41 —
35,17.
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BAB V.KESIMPULAN

» Berdasarkan Hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan 8 karoten tepung tomat
(Solanum Lycopersicum L) dalam pakan dapat meningkatkan konsumsi
ransum,HDP,Eggmass, konversi, Berat telur,berat kuning telur,warna kuning telur,

betakaroten.

» Memberikan hasil yang sama terhadap berat telur, berat kerabang Telur ,shape index ,
haugh unit, lemak telur, kolesterol telur,kolesterol total serum darah, Trigliserida serum
darah, LDL serum darah, HDL Serum darah, Lemak jenuh telur, lemak tidak jenuh telur,
SAFA, MUFA dan Pufa Telur.
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and Eqg Quality of Native Chickens

Juine Rinny Leke, jel Saartje Mandey. [aoqueline 1 Laihad, Fricts Ralutangi

Sar Hatiang Uiversity Aol Bl adeg Fandy

INTRODUCTION

Native chirkens bt 5 ot Lousshald wiwitioa and dncee in sural greas of the Toples (Rasrs s al
POCT). Hist, lnproving oiloaon for incssing agp and st praductian in safve Chickens i tdanesta Is el
it was beniies 1han 2mpantes lnpeds on Fove cuige when Rtile o so food 18 supplien by the owsan [Heaai and
Ry, 2014)

Frodurtiviry of patte ciecken Lueods may e daubicd with iegnived dlers aend wnggecat corelilioes {Uhomdiury
et al, DAY B, the nattve chivkees Liavve mre ahiatinged thedr 3 prodiction preenesil due 1o CYpreaire L rngs thar
tril e AgASE Uheir s VAL and proshaztivily ander Serisive mardgerol cunditlons (Farngue 2t al, 2000
Tomatn rnmice Was & ol susice of prvieln, vilaos and it als but may b Sinsited I onecpy die to the
High cunstaseh prlysochanCes mnteut. The wel i yusdce conviing 32% seril, 2 0% ki and 4% il
while the diiad pormare ontalns 44% somd aid G55 gl plhos sl iSop arel Hawa, LO0). Drivel tiuate pomane
(T0Y contaims 1% woisnre, 20075 crude prateds, 2760 Reairky, ME, 308% rrede Gler, 7.3% echier exlict
1.24% ashe 0 5% silcime ard Q458 pduspborces (Talbri o al, 20000 The it factors of 1T poultry ey
ace Jow ey znd bigh ‘iher cuntzats Sires ot gl 10923 I oeazain semarkable armuits of @ <ocephcrol
(le howes’el meul Givienan, VO8I, hioed, 8 comvitira, szl fycopore, which coald romnibe (o 3 darcer voik culuw
that s dtesirtse for s mesuess (Mlahineskd and Buciuie TUNHE

Halsanabashaka et al. 1201 4] seponed that up in 5% Lot wesic st 2an be ldeal i laying e diesy widiout
any v eFect o epg yualicy and compeonlsIng g uduction Tare This wchston ievel also siowed w be
femelictit via eulizocing ¥oik culois score ol lysagens comeaniatio ang remicing, #gg yoik chodestem! acatent.
T degree of wolk auded B 20 Irmgantand cterion in sz epgs for coasunption as well i wanufacanT 3, of rey-
conbaitrng, market Fond uooduces e Geoate, LOTE), The culot of epo weiks & produced by sawamrenonds. o5
xaithophyis pigments, dervesl frows the feod ingredients Fahroagsn et ab, 207 1. Visigen et ) 1201 reprted
it Iredig Naysng, Yenss dicts comtidnizg Lmate pooni at relnsin 104 did nat allen =g produciom, vy
werighl fenl consuniption sand eficieocy of e s, There ave Giited studes o v efects of deisd lousto meal
seagplemertatinn i hirds, copecially rartee chickens. il is (hserefare, the expecinaent wiri eeodected to cvalate e
cfiart ol disd tomate weal in dict on perfmnsanes and e quality of aative chickens,

MATERIALS ANDO METHODS

Ore hurndrsd of nattve rhickens {36 werks ol age) wore a'luiitend o v experiveental clets and each was
divided o fmr replications using 1 completely samivmized design Fased dlet was Fomulaiod 1o cortain 3%
carr, 100 rive bram, 10 Jsh eal, B% G103, Top Mex € 5%, Natl 0.5% amil 20% comumytal dive, Toanato mesl
wes tnehmisd i four cxprrinesd diess 51 devels of 2, 4.6 8 o substnle hased dier. Troatnmcnes were Ril =
1008 based dist (4037 + O% tornn sl (TH1 R = BE% BD + 281N R - WA BD ¢ 2% TAG ¥3 = 04 T AR
TH: el B4 - G235 14 = B TV, Chesmival sowpZsitien af tnoa cacal s ER.ZE% crude protein, 1H3% fat
1945 crude filwr, L83 Ca, 14095 14 mnd 24173 Kealfag ME. Feed smut wister wiera prevdilest s i, Chr=raeal
corrmasition of the dusty wece shown b Tabiv 1.

Tl stuty wis candicted over i praiod of B works, Unia were ol sl wa foed auake: Q) egg woighs (FW) Hen-
ity e producticn (HUP, egg o (hM), FUR, cag shiell wiighe ESW), vgg shell tickaes (ST, eag yoik wright
EYW) sl v, vik colon 50 Hen-day epps yminhution was ealimlatiod 86 (nurmies of eges-prothsced < 10015
frunelber of bere < nuraber of beres in production;. Yl colous was et eanined using, thue yolk calour tharl, Pey
st aabrann wis vannverd carcialy amd caauzally e e taoken cgg stiell il the thickness of duw g2l
Jasured usisgy @ micra-mrer seress gange (e e ai 20100 Dala collected wones sinjected 10 ore wiry analysis
of varinnee Teearment tieans wers conpred Sing Davcnss ouitiple cange dest iSoedecnr awl Cocluan, 1967}
using sotiware [2M SPSS 22
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RESULTS AND DISCUSSION

et peesialis ol peerfnrmancy arsl vpe yialivy of raeer cbackene g died wenawo meal mdiets weee shovm o Tahie
2 Results showed that tomatwo meal condd be wsed wich actustan levels up 0 835 1o native cliekes dielx Ibving
et cleticreniial wflect anapg wetphit amd epg st thickess Momsvax, 30w T ther omeann mea? had effacee
st feed meake, sy rpg pooductng, egn nass, FOR, cgg shelt wisght cgg ol sreight and egg ofk coise of
shislive cliickers

Tre ot al {2015) in peessoos study regonted thas somara mez! can be nsed as an atemstve feodseuf in Jaying
ben ciets W sudstitute based viet of Dichision levsls up w 8% withool pegaiive el on e mality. Skdies
bry Nolikbe s SaGinensdes (2007) dadicaied that feeding of drivd wesin pamace increased faed mtake, cnn
praducton, egm weighe and cgashal weight. Fred comversion rato of cefersioe dict, drive siatn pidp wens fxaies
thiart sifies Leeatonents. Soiee snthecs bave ford Hest soppleawiing Seisd Loaraie: puoeare s lying lens gin 23
nnt sluence perfsrmance paramerers hus crease yolk color velue Mdansoors ot ol, 2008). T a study by Calisla
awd Uygus (20190, dried teazato pulp sl a sigaifrant el oo e cge slape ndes sl v yulk incex, whsess,
iz teemaate polzy based o sgyitesns elTeas o the altomess sncdex et Eangh cnd Thes comdt 18 simifar 0 those
repeited by Missobdro ot ab (1994} who Zound & sigrificant scecase In cgp mass was oescoved with referen: e,
25 el pepgen snal S5 diesd loasio adp cogoar 1o B enidsel diec Ineomeon sty ez shiell tickiiess was not
wilectedd by ity esrnemis,

Tatasi o &, 12UGE) repected no signibzant ddte enes heovgg, bt ihicosss sl Hagddo unil af Saying, bens Bl on
ity oot g abdesl ionesilo polpeeomgiee ] o beas e oncz comiml dez s resal 35 stmdlar fe Bwise mopomed
by Yamakoraules ot 3l (1092), Nobaltht and Safamehe {20071 and Maasoord et al. {2008), Bl the dictury
wldition uf diied teagate pauize did ook hises sy sipzificaa e vee 18 Eluwasven, GaSeei o b (Z008]) aeal Calisha
i Chyyy (2010 foand tha 97 mesnleed mogrearer FOR Tt has heen shamm rhas feeding hen dicss containig
DTP & incluston rates up 20 10% Increased EI Nobekht 20d Safasety, 2607). EW wis st allfecied Ly divlmy
treslmmenis, a finedng, whack = s agroement with the prevamsly sepested data afosi o al, 2006; Mansoori coal,
2009). Tt wes obeerved that the dried omato meal wsed e gds study did oot eaxddbil any avgative e Tecls an e
ey, uihily. e diarapanies brresdes iy beathiboled s vakay, bevels of dicary suppiementacton
with tereaie by producs, werain processing, coadiions, and broed of native chickens,

CONCLUSION

It can be concluced that wimie meal can be used o native chicken dless up o 3% withaat aegative elfecis nn
parforacance 2nd egg Jually,

KIYWORD : Ege, Chicken, Narve, Parforaance, Tomawn

kb 1 Ulrernsezl Camnposiiaon of the Dicls

TArdy
Nireizale LIS RIS 3 R (o T3
PN EOTUY SR8} . O o ML

Cruge peaveln 172 1734 bR i72e [ T
LA p 8] bR ¥4 n 15 L=
e fiba (%) i 1 49t AT T
ety 10 (R 1] 20 27 20
L) [ nes Nk NaT nat
LAE N caibl I 2721 2718 270 L3

e et of Ped Toasero Mok u Bt om Patinessocy sl e Qualy ol Nalos

Ihickens
. ST Tirdiwwir. = -
Yonstk i v >3 ) S R
=z GEL s ST
1eg Waatwin) v e w0 an R amz =
IS N AT RPNt @nt A “0
D Mo (leind gy (L R L N L LY LA NIRRT o P "y
R | b P ki 10 R avle e
Tas Shell Wagda gl At iz aw gy ERE Gosl wz
Epe Hadi Thidurn Cazn) (353 s 5 v Ry we R
Epe Vulk Woight ig) 1.4 ETRX HE 4 12400 LT Ay S H
Egx Yk iaha R BT S L SO L L P | R -} Ad

Norer “Roaw i wnm willokTamtb apossnges oc sy fontl aif=ar o e Sl aomn
TREM - pecdod udad o of manfe $i

55



Jdw 15 A, o of A Motouioe Sooehes Arvmal Sowvis Congnos d-

&=

REFERENCES

Ar, S YUY M Gan, SEL A, DML Yoo, sl G027, Lin, SO ElTects of B2fecent oil moeoes amd wamia b in hreeda |
dizt om cgg qualay, hawchabality amd devidogrens of the neovast ofipeing, Asic Sostralasizee ] af Ax,
S AAi) EEAEE

Teedewedal, 11 Grdarrany YHHO Protsin cootesn send anaimn seind vonoposisdon of geetein ol semds o
touaatoen @i varieus stages of rigeness. 1. Feod So1. 43: 228-220.

Calisiar 3 amd (0 Uypner 20060, Efosts o dry it prolp an epg vl pigcestalion aemd sone suy yivkl
elsasttenisies of laying hees. T of Aniew ard Vet Adv. O(1f D-08

Chombimry, S0 8 Al saul MUA Hancl, ZOUE. e Feeding of desi ciocken reared by confirement The
Rangiadesh Vet 22 7035

e Gzrode 43 1970, Rescanch an ez yolk pigmentation and s practizal applicaticr. Weeld's Poule. Sct I 23: 435
441

Habanahashaka, M., M. Scagebo. and 1.0, Olzdunjoye. 2C 14, EFecg of Tomien Woese Mol e Ly Protiemimee,
I Quatbity, 2zl Prolile A Ui ofese Sonteni of Eugs in Laying e, Jiavian J.oof 4ol Aniay, S 4 {35
533-359.

Trermk, Y1, end CA Halley. 207 4. Fisiserdey Systems for Narlve Chierens ta Indonasia. Froceedings of The 16
AANP Arnsml Sewnes: Coagress Nowaanlor 100 14 20048 Habversivy ol Gl 34l Mk, Yopyacaria i'p
TOM-THL.

Feruouwe §, MES Islam WA Are smed M A Rabarcan 2000 Saabacan of e quafivnsecr: ol renive shickescard
enlingslina al lenisbdiny for body weight I of Bengladesh Acaderay of Scl. 27 (1) 93-101.

lafzrt, M. RR Blrmmberarnach aend V. anpivdis, 2006, Tine v of dvisd sunmsto palgs i diets ul Saying dee, In J.
Pl Sui o G18-622

Leke | R LS Moy, 21 Narguy, 2005, Nobients aef chidesteral oF eggs affected by lried tooiats oeal i
lzying hens dict TIASEIT Yol.Z. N 3.

Misinni B, M. Mantinsne, ol MM K2et 2008, Influsnce of dricd fomato pomace as ea alwesnatse o wheai
hraty o madre ar whiee bose? dives, o the preslaemanee of bygng bens snd Dot of professt vges. e, L
Vil Fus [ (4} 241-2435,

sk, M o A Kochia, TEEE. USing, sseseanil plarmends oo lonsdo pap o icpeons egr puld ool in
laying hens. Rocy, Neuk, Zoceech, 250 137 144

estiieh, A st AR Safansehy, 2007, The effort of inzluston differene kveds of doted tumat paniace ndaving
ieres alieds ons rerliencnne ol pliasons anmd egg poli cholesterat corteeis, LoSnin, Ve Adv. B{4): 3101
E10M.

Sesederm, GO sieed WL Coren. YSET. Saiistical Metols B B lowa Mate Uoiv lress, Ames, 1A

Sogt. DS, and A5, Rawa. 1308, Nichyviesem of temrts povcessingy, waste nmas oo Packen, 322526

Seprives, MAY, E.C. Nastvey, snod VI, Toelbs 1982 The effecy of teet, wetor, acd and atkali weadment of omato
cannary wiste on greoadb swaboiicihie eneege vishae and rdneges abilzzio ol bosiles chicks. Posdl. S
T 52202Y.

Waspen, K- S, Wimpsnl b, S, Hureenss, U Sl sk, X Ssepapo and C, Yauughlaag, 20138 Effect of
townate pamace and Borniytie eoeme om egg, prochuesian ared sy inding, Jot [ 1Sel Bsarnol, Agric
Feonnd seod Briven, Logineee. W41} 38-4U.

Yaanatopoulos. 8.0, A4S Userveas Guosi, el 19V Ul 1952 Mlee) ol loally provkace:d loosio ek o il
Pt fun s ad ta: ege qualiny of laylag bens. Anaas, Peed. Sci. Techoo!, 3G:53-07.

Zatmongtin, N1 Mo aond R Shivoan), 2001 Cinage s af sen e alpier (5ol wlise plhaessis) wal syolies:
plgmeat in zobanciag cap yolk colour of Byng ees T Tenl, S0, 52 (5) 534 588,

49

56



57



CERTIFICATE OF PRESENTATION

This is to certify that

jein Rinny Leke
Jet Saartje Mandey
Jacqueline 1" Laihad

Friets Ratulangi

made an oral presentation on the following paper at
the 17th Asia-Australasian Association of
Animal Production Society Animal Science Congress

held in Fukuoka, Japan from 22 to 25 August 2016

Effect of Dried Tomato Meal (Solanum lycopersicum) in Diet

on Performance and Egg Quality of Native Chickens

(0-03-8)

(N %”“‘“‘

~ Mitsuhiro Furuse, Ph.D.
President of the 17" AAAP Animal Science Congress

58



59



60



1b
n
.
in
1
in
n
wi
tu
i
in
iy
m
wi
1k
tu
iy
as
ar

1
£

seminer Nasionz! ' HITP, Manado, 27 Jul 2016

AN39
PENGGUNAAN TEPUNG TOMAT (Salanum Lycopersicum L) DAN IMPLIKASINYA
DALAM PAKAN TERHADAP KANDUNGAN BETAKAROTEN, SHAPE INDEX,
HAUGH UNIT TELUR AYAM BURAS

jein Rinoy Leke™, Jacquiling, Lathad 1, Fricts.Ra tulangi®, Mursye N. Regar®
Wurusan Prodikst Ternak Fakultas Peceraakan. inlversitas Sam Tatulangi
Djursisan Nutrisi Fakaltas Peternakandiniversitas Sirn Ramlang
Email ; ripileke@yahoo.com

ARSTRAK

Tujuan penelitian  untuk mengetahni penggunaan — fepung omat | selanumr
Lycopersicum Lj terhadap kandungan betakaraten, shape index dan Haugh Unit Lelur ayam
buras. Materi yang digunakan 100 ckor ayam kampung nmur 36 minggu. Perlakuan
penelitian terdiri dari RO= Ransum basal, RT = 24 % IB+2W%IT,R2=98% » 2% TT, R3 =
06 W + 6 0% TT, R4 = 94 % + B TT. Setiap perlaluon diulang 5 kali dan setiap ulangan
digunakan 4 ekor ayam burzs. Varlabel yany diamati adalah betakaraten telue (mg/ 100 g),
shape index, Hangh Umt Meteide yang digunalaw valte percobaan lapang dengan
Rancangan Acak Lenglkap apabila hasil terscbut menunjuklan perbedaan, maka
dilanjutkan dengan Uji Jarak berpacda Dunczn's. Hasil penelitian menunjukkee: bahwa
prnggunaan tepung tomat terbadap kandungan betakaruten telur memberlan pengacul
sangat nysta [P < 0,0%] namun shape indesx, [TU ridak memberikan pengaruh yang nyata (T
= 0,05). Kesimpulan bahwa peaggunaan Lepung tomat dalam pakan dapat meningkatkan
landingan betakaroren telur ayam buras, tetapi memberikan hasil yang sama terhadap
shape index dan Haugh Unif t=lur ayam buras.

Kata kunci : Tepung Tomat, Telur, Ayom Buras
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